ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis persepsi pegawai
Direktorat Jenderal Perbendaharaan terhadap e-government yaitu mengukur pengaruh
kualitas sistem, kualitas informasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan
terhadap penerimaan pengguna e-government.

Pada penelitian ini terdapat lima variabel, yang terdiri dari empat variabel
independen yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan dan satu variabel independen yaitu penerimaan e-government. Metode
statistik yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi linear berganda

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pengguna
terhadap e-government.

Kata kunci: kualitas sistem, kualitas informasi, persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, penerimaan e-government, technology acceptance model.
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